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Abstract: The purpose of this study is to find out, 1) how the application of the muroja'ah method in 

SD Muhammadiyah Palur, 2) what are the obstacles and solutions to the application of the muroja'ah 

method in SD Muhammadiyah Palur. Muhammadiyah Elementary School Palu. This type of research 

is qualitative using a narrative approach, namely data obtained from the scene and the informants. 

Data collection techniques were obtained from interviews, observation and documentation. The data 

analysis technique uses data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The data validity 

technique uses technical triangulation, original triangulation, and time triangulation. This study 

explains about the muroja'ah system in SD Muhammadiyah Palur, namely, 1) muroja'ah together and 

being listened to by assatidz, 2) muroja'ah with friends. Constraints in the application of the 

muroja'ah method are, 1) students are not focused, 2) students are lazy, 3) the environment is less 

effective. The solutions in overcoming the obstacles in implementing muroja'ah are, 1) the teacher 

must be creative in teaching, 2) the teacher must understand the characteristics of each student, 3) 

each student has a rote book and also muroja'ah. The results of the application of the muroja'ah 

method in SD Muhammadiyah in memorizing the Qur'an are students have confidence in adding to 

the memorization of the Qur'an and also students are able to complete memorizing the Qur'an. one in 

juz. 30 and take the tahfidz exam in one sitting. 
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PENDAHULUAN  

Al-Quran adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Rasulullah Muhammad SAW 

melalui malaikat Jibril, diawali dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Naas, 

membaca Al-Quran adalah ibadah. Maka dianjurkan bagi seorang mukmin untuk 

memperhatikan perkara memperbagus suara saat membaca Al Qur‟an. Karena bisa lebih 

khusyu‟ untuk hati serta lebih bermanfaat untuk orang yang mendengarkannya. Demikian 

pula seorang mukminah, ketika membaca Al Qur‟an dianjurkan baginya untuk memperbagus 

suara, membaca dengan tartil, berusaha memahami maknanya sehingga dia dan  orang yang 

mendengarnya bisa mengambil manfaat darinya.
1
 Allah SWt berfirman: 

( نْسَانَ مِنْ عَلَقٍ)١اقِْ رَأْ بِِسْمِ ربَِّكَ الَّذِيْ خَلَقََۚ )٢( خَلَقَ الِْْ ( الَّذِيْ عَلَّمَ ٣( اقِْ رَأْ وَربَُّكَ الْْكَْرَمُُۙ
)بِِلْقَلَ  )٤مُِۙ نْسَانَ مَا لََْ يَ عْلَمْْۗ  (٥( عَلَّمَ الِْْ

Artinya: “Bacalah dengan menyebut Tuhanmu yang menciptakan. Dia yang menciptakan 

manusia dari segumpal darah. Bacalah dengan nama Tuhanmu yang Agung. Dia 

yang mengajarkan manusia dengan Pena. Dia yang mengajarkan manusia 

tenntang apa yang belum dia ketahui.”(Al-„Alaq 1-5) 
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Sesungguhnya membaca Al-Qur‟an, mempelajarinya, serta mengaplikasikannya 

disertai pemahaman serta perenungan yang mengandung kebaikan-kebaikan didalamnya, 

harta simpanan yang berharga, serta keistimewaan-keistimewaan yang tak terhingga. 

Menghafal Al Qur‟an sendiri itu adalah suatu hal yang mudah sebagaiman yang dijelaskan 

dalam QS. Al-Qamar ayat 22. 

رْنََ الْقُرْاٰنَ للِذكِّْرِ فَ هَلْ مِنْ مُّدَّكِرٍ   وَلَقَدْ يَسَّ
Artinya: “Dan sesungguhnya telah kami mudahkan Al-Qur‟an untuk peringatan adakah 

orang yang mengambil pelajaran?”
2
 

 

Menghafal Al-Qur‟an adalah suatu keistimewaan yang besar, dikarenakan posisi 

tersebut selalu diidamkan oleh seluruh orang yang memiliki hati yang ikhlas, serta berharap 

pada kenikmatan duniawi dan ukhrawi supaya manusia nanti menjadi hamba Allah serta 

dihormati dengan penghormatan yang baik.
3
 

Semenjak Al-Qur‟an diturunkan pertama kali sampai saat ini banyak sekali orang yang 

menghafal Al-Qur‟an. dalam belajar menghafal Al-Qur‟an tidak bisa dipungkiri lagi bahwa 

metode mempunyai peranan krusial dalam sebuah pembelajaran, sehingga mampu menopang 

buat menentukan keberhasilan dalam belajar Al-Qur‟an. Metode adalah cara kerja yang 

sistematis untuk mempermudah sesuatu kegiatan dalam mencapai maksudnya.
4
 Dalam 

metodologi pengajaran agama Islam pengertian metode adalah suatu cara, seni dalam 

mengajar.
5
 Penentuan metode yang akan dipergunakan oleh guru dalam proses pembelajaran 

akan sangat menentukan berhasil atau tidaknya pembelajaran yang berlangsung. ketika 

menghafal Al-Qur‟an banyak sekali metodeyang dapat dipergunakan guru agar menaikkan 

hafalan Al-Qur‟an anak (santri), Indonesia sendiri banyak metode yang berkembang, salah 

satunya yakni metode Muraja‟ah. 

Muraja‟ah yaitu mengulang hafalan yang sudah diperdengarkan kepada guru atau kyai. 

Hafalan yang sudah diperdengarkan kehadapan guru atau kyai yang semula sudah dihafal 

dengan baik dan lancar, kadangkala masih terjadi kelupaan lagi bahkan kadang-kadang 

menjadi hilang sama sekali. Oleh karena itu perlu diadakan Muraja‟ah atau mengulang 

kembali hafalan yang telah diperdengarkan kehadapan guru atau kya.
6
 Jadi upaya agar 

menjaga keabadian Al-Qur‟an ialah dengan menghafalkannya, karena menjaga kemurnian 

dengan menghafalkannya ialah pekerjaan yang agung serta mendapatkan amal sholeh, hal ini 

ditegaskan oleh Rasulullah SAW sebagaimana dalam hadist berikut:  

ركُُمْ مَنْ تَ عَلَّمَ الْقُرْآنَ وَ   عَلَّمَهُ خَي ْ
Artinya: “Sebaik-baiknya kamu adalah orang yang belajar Al-Qur'an dan mengajarkannya.” 

Sekolah sebagai sebuah organisasi, dimana menjadi tempat untuk mengajar dan belajar 

serta tempat untuk menerima dan memberi pelajaran, terdapat orang atau sekelompok orang 
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yang melakukan hubungan kerja sama yaitu: kepala sekolah, kelompok pendidik dan tenaga 

fungsional lainnya, kelompok tenaga administrasi/staf, kelompok peserta didik atau peserta 

didik, kelompok orang tua peserta didik. Sekolah sebagai salah satu institusi pendidikan yang 

diberi tugas mewujudkan tujuan pendidikan, maka harus melakukan perannya dengan benar. 

Dalam menjalankan peran suatu institusi pendidikan, sekolah harus dikelola dengan baik 

untuk mewujudkan tujuan pendidikan yang telah diformulasikan secara optimal.
7
 Hal ini 

dilakukan untuk kemajuan suatu bangsa dan negara. Tujuan pendidikan menurut undang-

undang dapat diartikan lebih luas menjadi sebuah tatanan perilaku individu dalam peranya 

sebagai warga Negara. membentuk anak menjadi warga negara yang baik. Karena pendidikan 

merupakan bimbingan terhadap perkembangan manusia menuju ke arah cita-cita tertentu, 

maka masalah pokok bagi pendidikan ialah memiliki sebuah tindakan agar dapat mencapai 

sebuah tujuan.
8
 

Sekolah Dasar Muhammadiyah Palur Program Khusus ialah sekolah yang sama 

miripnya dengan  sekolah pada umumnya namun berbagai Sekolah Dasar memiliki banyak 

keistimewaan diantaranya adalah program tahfidzul Qur‟an. Menghafal Al-Qur‟an di Sekolah 

Dasar Muhammadiyah Palur bisa dibilang sama dengan sekolah-sekolah yang lain, di 

Sekolah Dasar Muhammadiyah Palursendiri program menghafal Al-Qur‟an disamakan serta 

diberi waktu yang sama dengan mata pelajaran lainnya bahkan sebelum memulai aktivitas 

belajar mengajar siswa diwajibkan untuk mengikuti GOBI yang mana didalam kegiatan 

tersebut ada kegiatan muroja‟ah didalamnya. Selain itu,  lulusan yang berasaldari Sekolah 

Dasar Muhammadiyah Palur Program Khusus harus bisa menghafal Al-Qur‟an juz 28, 29 dan 

30. 

Sekolah Dasar Muhammadiyah Palur juga mengadakan program tahfidz lainnya mulai 

dari program ziyadah sampai pada program tahfidz pagi khusus untuk kelas 6 agar supaya 

siswa-siswi Sekolah Dasar muhammadiyah Palur mampu mencapai target yang menjadi 

tujuan sekolah, yang menjadi masalahnya sekarang adalah banyak siswa-siswi dari Sekolah 

Dasar Muhammadiyah Palur yang memiliki kemampuan menghafal yang sangat cepat namun 

tidak ada metode yang bisa membuat agar ayat yang mereka hafal itu tidak hilang. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan latar alamiah dengan 

maksud menafsirkan sebuah fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan 

berbagai metode yang ada. Penelitian kualitatif berusaha untuk menemukan dan 

menggambarkan secara naratif kegiatan yang dilakukan dan dampak dari tindakan yang 

dilakukan terhadap kehidupan mereka.
9
 Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar 

Muhammadiyah Palur Program Khusus mulai dari bulan Juli sampai Agustus. Teknik 
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pengumpulan data pada penelitan ini yaitu berupa observasi, wawancara, dokumentasi.
10

 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data di mana peneliti melakukan pengamatan 

secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.
11

 

Wawancara adalah salah satu kaedah mengumpulkan data yang paling biasa digunakan dalam 

penelitian sosial.
12

 Dokumentasi adalah catatan kegiatan yang dicetak maupun ditulis.
13

  

Sedangkan kegiatan analisis data yang peneliti gunakan untuk menggambarkan hasil 

dari penelitan secara berstruktur yaitu dengan reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.
14

 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di 

lapangan.
15

 Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga 

memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
16

 

Kesimpulan merupakan jawaban atau solusi atas pertanyaan atau permasalahan yang sudah 

dijelaskan pada bagian sebelumnya.
17

 

 

PEMBAHASAN  

Dalam pelaksanaan menghafal Al-Qur‟an terdapat beberapa metode yang diterapkan. 

Sedangakan metode yang diterapkan di Sekolah Dasar Muhammadiyah Palur ini sepenuhnya 

hampir sama dengan sekolah-sekolah lainnnya. Selain lancar dan fasih, siswa juga lebih 

semangat dalam menghafal dan menjaga hafalannya. Untuk mengulang hafalan (muroja‟ah) 

yang dilakukan setiap setelah shalat Dhuha muroja‟ah hafalan terdahulu secara bersama-

sama dan dengan bimbingan.
18

 Tugas dan kewajiban seorang pejuang penghafal Al-Qur‟an 

atau pelajar kitab yang paling sempurna yaitu untuk menjaga dan merawat kagungan Al-

Qur‟an melalui hafalannya, dengan memahami apa yang di hafalkannya (di hafalkan) dan 

yang paling utama yaitu mengamalkan isi kandunga dari ayat suci Al-Qur‟an.
19
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Oleh karena itu sebuah proses menghafal Al-Qur‟an sangat memerlukan waktu yang 

tidak singkat dan proses yang sangat membutuhkan waktu, karena tanggung jawab atas 

kewajiban menjaga dan merawat Al-Qur‟an selama seumur hidupnya.
20

 Pembiasaan adalah 

sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan 

bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran agama Islam. Tahap pembiasaan sangat penting 

diberikan dan ditanamkan khususnya kepada anak-anak usia dini khususnya usia anak 

sekolah dasar, dikarenkan anak dalam masa sekolah dasar merupakan waktu yang sangat 

mudah ditanamkan nasihat, pembiasaan atau ajaran agama.
21

 Jika seseorang telah berhasil 

dalam mengahafalkan Al-Qur‟an berarti dia telah mendapatkan hidayah yang sanga istimewa. 

Hal seperti ini sesuai dengan pernyataan Zawawie (2011) bahwa “Hafal Al -Qur‟an 

merupakan hidayah terbesar dan istimewa yang harus patut disyukuri, supaya hidayah ini 

tidak diambil oleh Allah SWT, termasuk salah satu cara mensyukurinya adalah dengan 

menjaga hafalan tersebut”.
22

  

 

Penerapan Metode Muroja’ah Kepada Siswa-Siswi Sekolah Dasar Muhammadiyah 

Palur Program Khusus 

Metode muroja‟ah yang diaplikasikan disekolah dasar Muhammadiyah Palur adalah 

sebagai berikut: Muroja‟ah bersama-sama serta disimak oleh ustadz/Ustadzah, Pada aktivitas 

ini seluruh siswa harus mengikutinya. Muroja‟ah ini dilakukan secara bersama-sama dan 

disimak langsung oleh ustadz/ustadzah aktivitas ini berdurasi paling lama 15 menit. Sebelum 

poses muroja‟ah dilakukan siswa-siswi diharapkan untuk membaca do‟a bersama-sama 

setelah itu dilanjutkan dengan memuroja‟ah surah yang sudah ditentukan oleh ustadz dan 

ustadzah.Langkah dalam melakukan muroja‟ah tipe seperti ini yaitu para siswa memuroja‟ah 

dengan tanpa melihat mushaf Al-qur‟an selama proses muroja‟ah sedang berlangsung 

biasanya dilakukan setelah sholat dhuhah dan sebelum memulai pelajaran tahfidz.  

Muroja‟ah dengan teman, Kegiatan muroja‟ah seperti ini memiliki tujuan supaya 

memastikan bahwa hafalan Al-Qur‟anyang baru saja dihafalkan itu tidak hilang. muroja‟ah 

hafalan baru bagusnya menggunakan temannya karena agar supaya menaikkan rasa 

persaudaraan yang tinggi diantara keduanya. Dalam hal ini, seorang yang menghafal Al-

Qur‟an melakukan muraja‟ah bersama dengan dua teman atau lebih. Misalnya mereka duduk 

melingkar dan setiap orang masing-masing membaca satu halaman, dua halaman atau ayat 

per ayat. Ketika salah satunya membaca yang lain mendengarkan sekaligus membetulkan jika 

yang ada salah. Bisa juga dilakukan dengan membaca juz atau surah yang dihafal dari awal 

sampai akhir secara bersama. Ini juga sangat bermanfaat untuk menguatkan hafalan.
23
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Hambatan dan Solusi dalam Penerapan Metode Muroja’ah 

Berikut ini adalah hambatan dan solusi dalam penerapan metode muroja‟ah yaitu 

sebagai berikut: Hambatan, Peserta Didik Tidak Fokus, Dalam kasus seperti ini mungkin 

sudah menjadi rahasia umum bagi kita semuanya dikarenakan usia mereka yang masih 

dibilang anak-anak yang mana pikiran dan hati mereka itu lebih banyak mengarah ke 

permainan daripada belajar. Sehingga hal ini berimbas kepada pembagian waktu belajar dan 

waktu muroja‟ah yang kurang tepat bahkan bisa saja salah satu dari keduanya harus 

dikorbankan. Penyebab kurangnya konsentrasiketika belajar yaitu perhatiannya teralihkan 

pada stimulus yang tidak berhubungan dengan pembelajaran, tidak memperhatikan guru, 

tidak mengerjakan tugas dengan baik, melihat teman yang mengobrol dan ikut mengobrol.
24

  

Malas, adalah kendala yang sering kita temui baik itu dalam KBM ataupun ketika 

muroja‟ah. Rasa malas merupakan sifat yang agak sulit untuk dihilangkan dari diri seseorang. 

Menurut M.K. Abdullah pada bukunya Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, pengertian malas 

adalah segan, enggan. Malas adalah suatu perasaan di mana seseorang akan enggan 

melakukan sesuatu karena dalam pikirannya sudah memiliki penilaian negatif atau tidak 

adanya keinginan untuk melakukan hal tersebut.
25

  

Lingkungan Yang Kurang Efektif, Kondisi lingkungan yang efektif sanagatlah 

membantu penerapan metode muroja‟ah baik di rumah maupun disekolah. Keluarga 

merupakan yang bisa dibilang paling banyak bersama dengan siswa maka dari itu salah satu 

bentuk dukungan keluarga dalam penerapan metode muroja‟ah adalah ketika keluarga 

tersebut dapat menciptakan kondisi lingkungan yang baik dalam keluarga tersebut. 

Lingkungan adalah suatu yang ada di alam sekitar yang memiliki makna dan pengaruh 

tertentu kepada individu. Lingkungan sekolah diusahakan senyaman mungkin pada setiap 

sekolah, hal ini dapat membantu konsentrasi siswa lebih baik. Lingkungan belajar yang baik 

adalah lingkungan yang menantang dan merangsang peserta didik untuk belajar, memberikan 

rasa aman dan kepuasan serta mencapai tujuan yang diharapkan.
26

 

Solusi, Guru Yang Kreatif, Seorang guru harus kreatif ketika mengajar karena itu akan 

berimbas ke minat siswa dalam belajar, hal ini juga dapat menunjukkan bahwa guru tersebut 

cerdas dan memiliki banyak gagasan dalam mengajar. Supardi mengatakan bahwa guru 

kreatif adalah yang selalu banyak ide, banyak akal, banyak gagasan untuk mengatasi sesuatu 

yang dianggap kurang atau tidak ada.
27

  

Guru Harus Memahami Karakteristik Siswanya, Solusi yang selanjutnya yaitu adalah 

seorang guru diharuskan dapat memahami karakteristik setiap muridnya agar supaya guru 

tersebut dapat mengambil keputusan yang benar dalam mengajar. guru wajib mengenal 

karakteristik siswa, sebab menggunakan mengenal ciri peserta didik membantu pengajar pada 

                                                           
24

Epa Nurhayati dan Oom Sitti Hamdijah, Penggunaaan Brian GYM untuk Meningkatkan Konsentrasi 
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Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),. 
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mengantarkan mereka sehingga dapat mengejar yang diinginkan. Selanjutnya guru wajib tahu 

karakter peserta didik. tahu karakter peserta didik butuh kesungguhan dan keterlibatan hati 

serta pikiran guru agar mampu membentuk karakter siswa yang baik. Tujuan yang diinginkan 

dari pengetahuan karakteristik awal peserta didik ialah agar mampu mengkondisikan apa 

yang wajib diajarkan, bagaimana mengkondisikan peserta didik belajar dengan menggunakan 

karakteristiknya masing-masing.
28

  

Masing-Masing Siswa Memiliki Buku Kontrol Hafalan, Buku ini berisi banyaknya 

hafalan siswa yang di setorkan serta jumlah hari perpekan berapa kali setoran, dalam buku ini 

akan terlihat bila santri tidak melakukan setoran dan akan terlihat pula jumlah setoran hafalan 

setiap harinya yang nantinya akan menjadi bahan evaluasi di setiap pekannya.
29

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang penerapan metode 

muroja‟ah dalam meningkatkan hafalan Al-Qur‟an siswa-siswi yaitu, a) Muroja‟ah beserta 

disimak oleh ustadz/ustadzah, b) Muroja‟ah beserta sahabat. Kemudian hambatan-hambatan 

dalam penerapan metode muroja‟ah, a) peserta didik tidak fokus, b) Malas, c) Lingkungan 

yang kurang kondusif. Solusi dalam mengatasi hambatan yang ada yaitu, 1) seorang guru 

harus kreatif dalam mengajar 2) seorang guru harus memhami karakteristik setiap siswanya 

3) setiap siswa harus memiliki buku kontrol setoan dan muroja‟ah.  
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